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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah mencurahkan
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Dokumen Rencana
Kerja (Renja) Kecamatan Wangon Tahun 2023 dapat kami selesaikan.

Penyusunan Dokumen Rencana Kerja [Renja) merupakan
dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu)] tahun anggaran vang dimulai
pada tanggal | Januari 2023 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,
Rencana Kerja Pemerintah Daerah [(RKPD) merupakan dokumen perencanaan
daerah untuk periode 1 (satu] tahun sebagai penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] vang memuat rancangan
kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah serta rencana kerja
dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu] tahun yang disusun dengan
berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah [RKP] dan program strategis
nasional vang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Penyusunan RKPD bertujuan
untuk mewujudkan pembangunan daerah dalam rangka peningkatan dan
pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan berusaha,
meningkatkan akses dan kualitas pelavanan publik dan dava saing daerah.

Akhir kata kami sampaikan terimakasih kepada semua pihak vang
telah memberikan dukungan, bantuan serta partisipasi dalam penyusunan

Dokumen Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Wangon Tahun 2023,




BARI
FENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Dengan  ditetapkannya Undang-Undang No. 25 wbun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Mastonal (SPPN), diamanatkan bahwa sctiap dacrah harus
menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh
dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan vailu perencanasn jangka
panjang, perencanaan jangka menengah maupun perencanaan tahunan Untuk setiap dacrah
(kabupatenkota) harus menetspkan Rencana Pembangunan Jangka Pamjang (RPJIP)
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah {(RKPD).

Sementara itu paralel dengan pembuatan Rencana Kerja Pemenntah Daerah (RKPD),
sesuai dengan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 juga mewajibkan setiap
SKPD membual dan mermiliki Rencana Kena (Remja) SKPD, vang disusun dengan
berpedoman kepada Renstra SKPD dan mengacu kepada RKPD. Sedangkan RKPD
dijadikan dasar penvusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daecrah
(RAPBD), Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara (PPAS),

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Banyumas vang berfungsi
sebagai dokumen perencanaan lahunan, penvusunannva dengan memperhatikan seluruh
aspirast pemangku kepentingan pembangunan melalui penyelenggaraan Musrenbang
tahunan yang diselenggarakan secara berjemjang untuk kelerpaduan Rancangan Renja
SKFD.

Sesual amanal terscbut maka Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas schagai
Organisasi Perangkat Daerah pada tahun 2023 ini menyusun Rencana Kerja Kecamatan
Wangoen { Renja Kecamatan Wangon ) Kabupaten Banyvumas Tahun 2023, Rema SKPD
merupakan dokumen rencana pembangunan SKPD vang berjangka waktu 1 (satu) tahun
guna mengoperasionalkan RKPD yang disertai dengan upava mempertzhankan dan
meningkatkan capaian kinenga pelavanan masvarakat vang sudah dicapai oleh SKPD, sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.

Dan berdasarkan Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentzng
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor £ Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara
Penvusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksansan Rencana Pembangunan Daerah
dalam Pasal 2 wvang berbunyi Rueang lingkup perencansan pembangunan daersh meliputi
tahapan, tala cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan dagrah terdin atas

a RPIPD,

b. RPIMD;
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c.Renstra SKPD;

d. RKPD, dan

e RENJA SKPD

Rencana Kerja (RENJA)} Kecamatan Wangon Tahun 2023, merupakan rencana
pembangunan tahunan yang pada dasarnya disusun untuk mewujudkan visi Kecamatan
Wangon yang merupakan penjabaran dari visi Bupati dan Wakil Bupati Banyvumas scperti
vang teriuang dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Wangon tahun 2013-2023
yait ;

" Mewnjudkan Banyumas sebagai barometer pelayanan publik dengan
membangun sistem integritas birokrasi yang profesional, bersih, partisipatif, inovatif
dan bermartabat™
Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, diperlukan findakan nyata dalam bentuk misi,

Sesual dengan peran Kecamatan Wangon Tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut -

l.  Mewujudkan banyumas sebagai barometer pelavanan publik

2. Memngkatkan kualitas hidup warga terutama pemenuhan dan layvanan  dasar
pendidikan dan keschatan

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dava saing dacrah berkualitas , berkeadilan
dan berkelanjutan

4. Mewyudkan kemandirian ckonomi dengan menggerakan indusiry kerakyatan,
pariwisata dan industry kreatifitas berbasis sumber dava local

5. Mewujudkan Banyumas sebagai Kabupaten Pelopor kedaulatan pangan

6. Menciptakan Iklim imvestasi yang berorientasi perluasan kesempatan kera vang
berbasis potensi lokal dan ramah hingkungan

7. Meningkatkan kualitas dan kuantitas insfraktuktur dasar yang merata dan memadai
sebagar daya unghit pembangunan

8 Mewujudkan tatanan masyarakat yang berbudava serta berkepribadian dengan
menjunjung tinggl nila nasionalisme dan religious.

Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Wangon tahun 2023, akan dijadikan sebagai
pedoman dan rujukan dalam menyusun program dan kegiatan Kecamatan Wangon Tahun
2023 yang wlah ditetapkan Prioritas Pembangunan Daerah, yang mengarah pada
pencapaian sasaran-sasaran pembangunan vang dalam penyusunannya juga memperhatikan
program dan kebijakan dan Pemenntah Pusat yang dilaksanakan di dasrah

LANDASAN HUKUM
Dasar Hukum penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Wangon tahun 2023 adalah :

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Dacrah-dacrah Kabupaten

dalam Lingkungan Provinsi Djawa Tengah (Berta Negara Republik Indonesia Tahun 1950
MNomor 42);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Kevangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Momor 47, Tambshan Lembaran MNegara Republik




10,

1L

Indonesia Nomor 4286) sebagaimana telah divbah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor | Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Megara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Vires Disease 2019 (COVID-19)
dan‘atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman vang Membahayvakan Perekonomian
MNasional dan’ atau Stabilitas Sistem Keuvangan {Lembaran Negara Tahun 2020 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Masional (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Masional 2005-2025 {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Momor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47007,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenintahan Daerah ( Lembaran Negara
Kepublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran MNegam Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 6573),
Feraturan Pemenntah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Mimimal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Nepara Republik
Indonesia Nomor 6178},

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 temtang Pengelolaan Keuangan Daerah
{Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322},

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
MNomor [0},

Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Fengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah [Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuwangan Daerah (Berita Nepgara
Republik Indonesia Tahun 2019 Momor 1447);

Peraturan Mentenn Dalam Negen Nomor 17 Tahun 2021 Temtang Pedoman Penvusunan
Rencana Kerja Pemeriniah Daerah Tahun 2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomaor 496);
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12, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Pamjang Dacrah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Nomor 3],

13, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daemah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023
{Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Daerah Provins: Jawa Tengah Nomor 3-69/2019);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2005-2025 { Lembaran
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2009 Nomor 4 Sen E);

15, Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas { Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun 2016 Nomor | Seri D} sebagaimana telah diubah Peraturan Daerah Kabupaien
Banyumas Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atss Peraturan Daerah Kabupaten
Banyumas Nomor 16 Tahun 2016 temtang Pembentukan dan Susunan Peranghkat Daerah
Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tabun 2019 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 21}

16. Peraturan Daerah Kabupaten Banvumas Nomor | Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023
{Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2019 Nomor 1) sebagaimana telah divhah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2{21 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomeor | Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Dacrah Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023 (Lembaran Dacrah Kabupaten
Banyumas Tahon 2021 Nomor 7, tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas
MNomor 53,

17. Peraturan Bupati Banyumas MNomor 68 tahun 2018 tfentang Kedudukan, Susuman
Orgamsast, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kega Kecamatan di Kabupaten Banyumas.

MAKSUD DAN TUJUAN
Rencana Kerja Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas dimaksudkan menetapkan
dokumen perencanaan yvang memual program dan kegiatan pembangunan daerash vang
menjadi tolok ukur penilaian kinerja Kecamatan Wangon dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya selama tahun 2023,
Sedangkan tujuan
|. Sebagian acuan Kecamatan Wangon dalam mengoperasionalkan RKFD Kabupaten
Banvumas Tahun 2023 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinva dalam rangka
mencapai visi dan misi Pemerintah Kabupaten Banyumas.

2. Merumuskan program dan kegiatan pembangunan Kecamatan Wangon selama tahun
2023,




1.4 SISTEMATIKA
BAB | PENDAHULUAN, pada bagian mm dyelaskan mengenal gambaran umum
penyusunan rancangan Rema SKPD yang meliputi latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tyuan serta sistematika penulisan, sehingga substansi pada bab-bab
benkutnya dapat dipahami dengan baik.
BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
2.1  Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Rensira SKPD,
memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD lahun laly
(tahun n-2} dan perkiraan capaian tahun beralan (n-1), mengacu pada APBD tahun
berjalan yang scharusnva pada waktu penvusunan Renja SKPD sudah disahkan
Selanjutnve dikaitkan dengan pencapaian target Renstra SKPD berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaan Renja SKPD tahun-tahun sebelumnya.
2.2  Analisis Kinerja Pelayanan SKPD, bensikan kajian terhadap capaian kinerja
pelayanan SKPD berdasarkan indicator kinerja vang sudah ditentukan dalam SPM,
maupun ferhadap IKK sesuai Peraturan Pemenntah No 6 Tahun 2008 dan Persturan
Pemerintah Nomor 38 tahun 2007, Jika indikator vang dikaji, disesuaikan dengan tugas
dan fungsi masing-masing SKPD, serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
terkait dengan kinerja pelayanan,
2.3 lsu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fangsi SKPD, berisikan uraian
mengenal sejauh mana tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal kntis vang terkait dengan
pelayanan SKPD, dampaknva terhadap capaian visi dan misi kepala daerah terhadap
capatan program nasional/internasional, seperti SPM  dan MDGs  (Millenium
Development Goalds). Tantangan dan peluang serta formulasi isu-isu penting berupa
rekomendas dan catatan yang startegis untuk dibindaklanjutt dalam perumusan program
dan kegatan prioritas tahun vang direncanakan
2.4  Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, dalam bagan ini
digratkan hasi! kajian terhadap program/kegiatan vong diwsulkan para pemangku
kepentingan, baik dan kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan provinsi,
LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan fingg mawvpun dari SKPD KabupatenKota yang
langsung ditujukan kepada SKPD maupun berdasarkan hasil pengumpulan informass
SKPD dan penclittan lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kecamatan.
BAB III TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM
3.1  Tujuan dan sasaran Renja SKPD, perumusan tuan dan sasaran didasarkan atas
ruimusan 1su-isu penting penvelenggaraan tugas dan fungsi SKPD yang dikaitkan dengan
sasaran target kinea Renstra SKPD
3.2 Program dan kegiatan, benisikan penjelasan mengenan factor-faktor vang menjadi
bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan, rekapitulasi program dan

kegiatan serta penjelasan jika rumusan program dan kematan tdak sesua1 dengan




rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi
keduanva.

BAB IV PENUTUP, menguraikan tentang catatan penting vang perfu mendapat perhatian,

baik dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut.




BAR I
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

.1 EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGEKAT DAERAH TAHUN LALU
DAN CAPAIAN RENSTRA PERANGKAT DAERAH
Rencana kerja Kecamatan Wango adalah penjabaran perencanzan tahunan dan
REencana Strategis Kecamatan Wangon. Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan—kegiatan
atau program yang teleh disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah, Akuntabilitas merupakan suatu  bentuk  perwujudan  kewajiban  untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapal  juan-tujuan  dan sasaran vang telah  ditetapkan, melalw  suats media
pertanggungiawaban vang dilaksanakan secara penodik. Terkail dengan hal terschut
Hencana Kerna (RENJA) Kecamalan Wangon 1w menyajikan dasar pengukuran kinerja
kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran dari hasil apa vang telah diraih atau dilaksanakan
cleh Kecamatan Wangon selama tahun 2022 dan perkiraan target tahun 2023, Pengukuran
kinerja kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran melalui tahapan sebagai berikut

A, Penctapan Indikator Kinerja

Penctapan indikator kinerga merupakan ukuran  kuantital’ dan  kualitati§l  vang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan vang telah ditetapkan. Indikator kinerja
kegiatan meliputi indikator masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil {outcomes), manfaat
(benefits) dan dampak (impacts) Indikator-indikator tersebut dapat berupa dana, sumber
daya manusia, laporan, buku dan indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti
dengan penetapan besaran indikator kinerja untuk masing-masing jents indikator yang telah
ditetapkan.

B. Capaian Analisis Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinena kegiatan,
Pengukuran ini dilakukan dengan memanfaatkan data kinerja
Evaluasi P m Tahun 2021

Anggaran Tahun 2021 Kecamaian Wangon baik belanja langsung maupun tidak
langsung sebesar Rp. 2407980641 .- dimana belanja tidak langsung sebesar Rp,
510.194.966,- dan belanja langsung sebesar Rp. 1. 897 785.675,- dengan 5 program dan 10
kegiatan, Dar jumlah dana tersebut terealisasi sehesar Rp 2238341 448.- (92.96%)
dimana realisasi belanja tdak langsung sebesar Rp. 510194 966 - (84 85%), dan belanja
langsung sebesar Bp 1897 785,675 - (95,13%) dengan capaian kinerga fisik sebesar 93, 84%
dan capaian kinerja kesangan sebesar 92,86 %

Penyerapan anggaran terendah yvaitu pada kematan Pengadaan Barang Milik Daerah
penunjang urusan Pemerintah Dacrah (55,33 %)

(i



Evaluasi Kinerja Tahun lalu (tahun 2021) dapat dilihat dalam Tabel T-C.29. Rekapitulasi Evaluasi
Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah s'd Tahun 2021 dan Pencapaian Renstra Perangkat
Dacrah s/d Tahun 2022 (tahun benjalan) Kecamatan Wangon.
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1.1 ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 68 Tahun 2018 tentang Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut:

1. Tugas Pokok

Kecamatan mempunyai fugds membaniu Bupati dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan
pemerintah, pelayanan publik, dan pemberdavaan masyarakat dan‘atau kelurahan sema
melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk melaksanakan sebagian urusan

pemenintahan  dacrah vang menjadi kewenangan daerah dan untuk melaksanakan (ugas
pembantuan.

2. Fungsi
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kecamatan mempunyai fungst:
. Merumuskan kebijakan di bidang Pemerintahan, Pelayanan dan Perijinan, Pemberdayaan
Masyarakatr, Ketentraman dan Ketertiban serta kelurahan;

b

Melaksanakan koordinasi kebijakan di bidang Pemerintahan, Pelayanan dan perijinan,
pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta kelurahan,

3. Melaksanakan kebijakan di bidang pemenntahan, pelayanan dan penjinan, pemberdayaan
masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta kelurahan;

e

4. Melaksanakan pembinaan kebijakan di bidang pemerintahan, pelayanan dan perijinan,
pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta kelurahan;
5. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pemenntahan, pelavanan dan
penjinan, pemberdavaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta kelurahan;
6., Melaksanakan koordinasi pemeliharaan sarana dan prasarana seria fasilitas umum;
7. Melaksanakan fungsi kesekretariatan kecamatan;
8. Melaksanakan fungsi kedinasan lain yang dibenkan oleh pimpinan sesuai dengan tugas
dan fungsinya
susunan organmsasi Perangkat Daerah Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas terdin dan:
4. Camat,
b. Sekretans Camat yang membawahi;
1. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaan.
¢.. Unsur Pelaksana, yang terdin dan:
1. Seksi Pemenintahan Desa
Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum;
Seksi Pemberdayaan Masyarakat;

B

Seksi Pelayanan;

A

Seksi Ekonomi Pembangunan
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20
Sedangkan untuk tahun berjalan yakni Anggaran Belanja Langsung tahun 2022
dengan anggaran Belanja Langsung sebesar Rp 2,125.523.758 - terurai dalam $ program
dan 10 kegiatan, diharapkan keberhasilan kinefa mencapai 100 % atan minimal sama
dengan tahun 2021, baik realisasi kevangan maupun realisasi fisik.
Fencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kecamatan Wangon

Target "
No Indikator Satuan |  Akhir “";l'.':’h“" Sampai | o et 2023
. RFIMD N
I L () ~ {3} (4) (5] L]
|1 | Persentase pemohon Pelayanan di %o 100 [ 0o
Kecamatan vany terlayani dengan
baik
2 | Persentase Desa yang aktif dalam Ta 10 100 100
kegiatan pemberdayaan masyarakat
3 | Persentase pelaksanaan koordinasi % 100 100 100
ketentraman dan ketertiban umum
4 Persentase desa yang mendapatkan b oo 30 100
pembinaan din pengawasan
pengelolaan APBDES
5 Persentase Kesesuaian Dokumen %a 100 100 1)
Perencanaan, Penganggaran dan
Evalungt Kinerja Perangkat Dacrah
6 | Perseriase Barang Milik Perangkat % 100 T 100
[acrah yang memadai
7 | Cakupan Pelayanan Administras % 100 L0 100
Umum Perangkat Daerah
|
B | Persemase Kelancaran Administrasi % 100 | 0 100
Keuangan Perangkat Dacrh
Tabel T-C.30,
Pencapaian Kinerja Pelavanan Perangkat Daerah Kecamatan Wangon
Provinsi Jawa Tengah Kabupaten Banyumas
Target Remstra Perumghat Duersh Hundinsai Capaian !
SPM Tshm lahun | Talmm | Talmn | Tekon Taahumn Tahun Tahun
Fe | Indikaior siandar | KK | I0m 02 blaee] 023 200 021 | WPk | 202 m'c‘“"
measinnal {gwe- | (- | {wma) {thm {fmoe | (thoon-d} L] i
bl 1} o+l 2 w1y
in i i 1) i5) 1} i i} " L i (1 (]}
T | Indels
Kepussas
Slasyura kel
o ﬂ"ﬁ“‘ &1 = x5 R& W32 | BR2S %5 £
Pedaly nnimm
Kocnmeian
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13 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT
DAERAH

1.

10.

S T

Kurangnya pemberdayaan lembaga masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanakan program pemerintah kota:

Belum optimalnya pemberdayaan perempuan dan Belum optimalnva koordinasi dan
fasilitasi dalam pemeliharaan sarpras RTH.

Belum pengarustamaan gender, perlindungan perempuan dan anak di tingkat
kecamatan dan Desa;

Belum optimalnya kualitas kader potensi sumber kesgjahteraan sosial ditingkat
kelurahan dan kecamatan.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pelestarian sem dan budaya daerah,
Belum optimalnya kualitas pelayanan kepada masvarakat pada kantor kecamatan dan
desa.

Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelayanan umum di tingkat kecamatan dan
desa.

Belum optimalnyva pembinaan dan pemingkatan kapasitas terhadap petugas pelayanan;
Belum optimalnya pencegahan penvakit masyarakat

Belum optimalnya pengelolaan sampah vang berbasis masyarakat.

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penilaian kinerja terhadap program maupun
kepiatan vang telah dilaksanakan pada tahun 2021 serta perkiraan capalan program
dan kegatan tahun 2022 dapat dikemukakan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan program dan kematan Kecamatan Wangon sesuai tugas dan fungsinya
adalah sebagai berikut:

Kurangnya jumlah SDM vang berkompeten di bidang TIK dan Kehumasan seria
Kerumahtanggaan

Akses informasi vang belum merata dan kurang optimalnya sarana komunikasi
vang ada dalam penyelenggaraan diseminasi informasi,

Ketersediaan janingan internet dan intranet masih kurang,

Belum adanva imtegrasi data dan sistem informasi antar perangkat daerah,

Duata Aset dan Barang Dacrah Milik Kecamatan masih belum lenghkap.

Kurangnya staf permas karena beban kerja kasi permas yang tinggi

Banyaknya permasalahan mengenai pemberdayaan masyarakat di wilayah desa
vang harus di follow up namun keterbatasan tenaga menjadi tidak bisa tercover

SEMUANYa.

% Belum sinerginva perangkat desa yang membidang permas dan kesra dengan seksi

PErmas.
Kurang lengkapnya sarana dan prasarana pelayanan kepada masyarakat pada kantor
kecamatan
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1.
12.

13.

14,

15,

16,

17.

18.

19.

Kurang optimalnya sistem lavanan informasi dan pengaduan pelavanan ditingkat
kecamatan,

Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelavanan umum di lingkat kecamatan
Masih adanys masyarakat vang tidak mengetahui - syarat-syarat MENgELris
administrasi kependudukan;

Belum optimalnya pembinaan dan peningkatan kapasitas terhadap petugas
pelayanar,

Belum adanya sinkronisasi dalam aphikasi sistem data kependudukan antara
kecamatan dan dinas kependudukan dan pencatatan sipil.

Sinergitas dengan Pendamping Desa perlu ditingkatkan

Helum optimalnya Kuang Konsul Pemerintahan Pelavanan

Kurangnya stal yang menguasai pemerintahan,

Helum optimalnya pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Pemerintahan ke
Desa

Kurangnya sarana dan prasarana pendukung operasional linmas dalam menjalankan
tugas (kendaraan patroli, pos satlinmas);

Furangnya jumlah anggota linmas kecamatan dan Kurangnya keéemampusn
ketrampilan Satlinmas dalam mendukung tugas dan fungsi,

Belum optimalnya pencegahan penyakil masyarakat

Info kegiatan terkait kecamatan belum optimal

Masih kurang nya SDM yang berkualitas sehingpa pekenaan masih sering
terhambat

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya kecamatan Wangon menghadapi

berbagai tantangan dan hambatan serta dukungan baik secara internal mawpun cksternal
vang dapat dianalisis dengan menggunakan SWOT (Strength, Weakness, Opportunitics,
Treatment). Analisis SWOT juga merupakan alat analisis untuk menyvusun isu-1su strategis
vang menggambarkan tujuan vang akan dicapai dan hambatan-hambatan yang mungkin
akan dihadapi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungs: Kecamatan Wangon Untuk
lebih jelasnya hasil analisis SWOT sebagai berikut:

A, Strenght (Kekuatan)

Faktor kekuatan yang mendukung terhadap pelaksanaan tugas teknis operasional
urusan pemerintahan daerah di bidang pelayanan publik.

SDM SKPD Kecamatan Wangon didukung oleh sumber daya manusia sebanyak 16
orang yang terdini dan @ pendidikan 5-2 sebanyak 2 orang, 5. 1 scbanyak 4 orang,
pendidikan D-T11 sebanyak 2 orang , pendidikan SMA scbanyak 7 orang . Dilihat
dari pendidikan regular, pegaws Kecamatan Wangon sudah cukup baik dan hal
tersebut merupakan modal dasar dalam urusan pemerintahan daemh

3. Sarana dan Prasarana



Dnlihat dari sarana dan prasarana vang dimiliki oleh Kecamatan Wangon sudah
cukup memadai, baik asset yang bergerak maupun tidak bergerak.

4. Adanva tupoksi yang jelas sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 68
Tahun 2018, Tupoksi yang jelas merupakan modal dasar yang sangat penting, dan
memberikan kekuatan yang jelas didalam melaksanakan tugas teknis operasional
urusan pemenntahan dacrah.

B. Weakness ( Kelemahan)

Disamping kekuatan yang dimiliki didalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
teknis operasional urusan pemerintahan dacrah , kecamatan Wangon juga memiliki
kelemahan-kelemahan vang harus diperhatikan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara
lain:
| Kurangnya jumlah ASN dan masih belum banyvak vang menguasa [T
2 Masih kurangnya disiplin ASN
3. Masth senng tenadi tumpang tindih tupoksi
4 Kebersihan Kantor perlu ditingkatkan

C. Opportunity { Peluang)
Dari analisis strength dan weakness, perlunva menganalisis peluang-peluang yang
dapat diciptakan dalam mendukung perencanaan tekmis  operasional urusan
pemerintahan daerah di. Peluang-peluang tersebut adalah
|. Pemberian beasiswa dari Pemda Banyvumas ontuk meningkatkan jenjang

pendidikan.

(%]

Tersedianva anggaran untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
3 Adanya kemauan dan keinginan dari karvawan dan karyawati untuk meningkatkan
kemampuan,
4 Adanya kerjasama dengan Desa atau pihak lain untuk menyediakan data yang
dibutuhkan.
Adanya keinginan untuk menyusun perencanaan yang baik dan berbaga prhak.
Adanya dukungan dari masyarakat dan legislatif
Adanya kebutuhan dan tuntutan akan pembangunan yang jelas dan terarah,
Semakin banvak pelimpahan kewenangan dari Bupati kepada Camat
Implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
10. Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
memberikan kewenangan kepada kecamatan yang lebib besar.
11. Kemajuan perkembangan teknologi dan informasi yang cepat
D. Treatment (Ancamin)
Dalam melaksanakan tupoksinya SKPD Kecamatan Wangon tidak lepas dan adanva

ancaman vang akan mempengaruhi terhadap proses tekmis operasional urusan

o N W

pemerintahan dacrah. Ancaman yang mungkin akan terjadi antara lain:
1. Adanya tuntutan masyarakat terhadap hasil-hasil pembangunan.
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b

Adanya aturan-aturan yang menghambat pengembangan karier pegawai

3. Adanya bencana alam yang sering terjadi di Banyumas (tanah longsor, banjir, angin

puting beliung ).

4. Kurangnya etos kena

5. Tingginya tingkat penganggurdn

6. Tingginya jumlah penduduk miskin

7. Tinggmnya ancaman bencana

8. Rendahnya semangat kegotongroyongan dan keswadavaan masyarakat
Berdasarkan analisa SWO'T diatas dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), telah mengubah pola perencanaan vang ada,
dimana Orgamisasi Perangkat Daerah menyusun perencanaan berdasarkan pagu mdikanf dan
produk perencanaan yang disusun merupakan hasil dari proses perencunaan yang telah
memadukan proses politik, proses teknokratik, proses partisipatif dan proses bofiom-up dan
top down, yang disebut dengan istilah dari shopping list ke working plani.
Keterpaduan proses perencanaan ini diharapkan akan lebih banyak dapat menampung aspirasi
masyarakal yang selama ini seolah-olah hanya sebagai pelengkap dalam proses perencanaan.
Kecilava realisasi dan usulan yang disampaikan masyarakal melalui  musyawarah
perencanaan pembangunan | Musrenbang) vang dapat tertampung dalam angearan pendapatan
dan belanja daerah selama ini, memberikan indikasi terhadap kebenaran pernyataan diatas.
Untuk dapat mendukung kondisi yang dimginkan, kemampuan teknis perencanaan perlu
ditingkatkan, sehingga dapat mendorong berkembangnya asporasi masyvarakal dan
mengusulkannya dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang memang benar-benar dibutuhkan
untuk membawa kearah vang lebih baik lagi, bukan kegiatan-kegiatan vang diinginkan seperti
kebanyakan usulan selama ini.
Kondisi tersebut diatas sangat erat kaitannya dengan keberadaan institusi perencana dalam hal
ini Kecamatan Wangon yang membanty Bupati Banyumas dalam Perencanaan Pembangunan
Daerah bidang pelayanan publik, sehingga semakin professional dalam bidang tugasnyi
Untuk ity kualitas aparatur, sikap aparatur sangatlah menentukan dalam mewwjudkan good
FEVErnance.
Pada umumnya kualitas penvelenggaraan perencansan pembangunan daerah  bidang
administrasi pemerintahan di Kabupaten Banyumas mengalami peningkatan. Beberapa
indikator yang menvebabkan adanya peningkatan kualitas penyelenggaraan perencanaan
tersebut meliputi:
1. Tersedianya sarana’ prasarana dan sumber pembiayaan yang cukup untuk kelancaran
pelaksanaan tugas-tugas Kecamatan
Adanva penvelenggaraan mekanisme teknis operasional urusan pemerintahan daerah di

LB

bidang administrasi pemennizhan

77
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Adanya keterlibatan berbagai unsur pemangku kepentingan pembangunan di bidang
administrasi pemerintahan antara lain' DPRD, L5M, Lembaga masyarakat tingkat desa,
organisasi profesi, perguruan tinggi dan sektor swasta

Memngkatnya konsistensi antara dokumen perencanaan di kecamatan

Meningkatnya efektifitas produk-produk pengembangan dan penelitian berupa hasil kajian,
yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembangunan

Namun peningkatan kualitas penvelenggaraan perencanaan pembangunan bidang pemuda,
olahraga, kebudayaan dan pariwisata tersebut belum diikuti oleh peningkatan kualitas produk
perencanaan. Beberapa permasalahan yang dihadapi Kecamatan Wangon dalam peningkatan
kualitas produk perencanaan pembangunan adalah sebagai berikut:

2
3
4

Perubahan peraturan perundangan dan pedoman vang mengatur mekanisme perencanaan;
Kemampuan Sumber Daya Manusia yang masih terbatas;

Masih kurangnya pemantaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data dan informasi;

- Belum tersedianya prosedur standar operasional perencanaan untuk mendukung

pelaksanaan fupoksi:

Lemahnya kapasitas kelembagaan perencanaan di tingkat Desa dan di tingkat SKPD Yang
menyebabkan kurangnya optimalnya proses koordinasi perencanaan schingga berdampak
pada kualitas produk rencana pembangunan tahunan, contoh penyusunsn priorias usulan
pembangunan,

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunarn;

Dalam pelaksanannnya, perencanaan pembangunan sering tidak tepat wakty' tidak sesuai
jadwal yang ditetapkan, Hal ini dikarenakan proses dan mekanismenya vang membutuhkan
siklus waktu yang panajang dalam rangkaian kegiatan vang berurutan;

Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi program-program pembangunan
vang dikaitkan dengan dokumen-dokumen perencanaan;

Adanya kepentingan-kepentingan vang bersifat polins yang harus diakomodasi dalam
PETENCANAAn MAUPUN PEngangEaran.

ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD

Tugas Kecamatan Wangen
Kecamatan mempunyai tugas membantu Bupati dalam mengkoordinasikan
penyelenggaraan pemerintah, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat
dan‘atau kelurahan serta melaksanakan tugas vang dilimpahkan oleh Bupati untuk
melaksanakan sebagian urusan pemernintahan daerah vang menjadi kewenangan daerah
dan untuk melaksanakan tugas pembantuan.

Fungsi
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kecamatan mempunyal fungsi
. Merumuskan kebijakan di bidang Pemerintahan, Pelavanan, Pemberdayaan

Masvarakal, Ketentraman dan Ketertiban
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2, Melaksanakan koordinasi kebijakan di bidang Pemerintahan, Pelavanan,
pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban
3. Melaksanakan kebijakan di bidang pemerintahan, pelayanan, pemberdayaan
masyvarakat, ketentraman dan ketertiban
4. Melaksanakan pembinaan kebijakan di bidang pemerintahan, pelayanan,
pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban
3. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pemerintahan,
pelayanan, pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban;
6. Melaksanakan koordinasi pemeliharaan sarana dan prasarana serta fasilitas umum:
7. Melaksanakan fungsi kesekretariatan kecamatan:
8 Melaksanakan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpingn sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
Isu-isu penting untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi Kecamatan Wangon pada tahun
2022 adalah

I Kurangnva pemberdayaan lembaga masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanakan program pemerintah kota:

2. Belum optimalnya partisipasi kelembagaan masvarakat program KB,

3. Belum optimalnya pemberdayaan perempuan dan Belum optimalnva koordinasi dan
fasilitasi dalam pemeliharaan sarpras |

4. Belum pengarustamaan gender, perlindungan perempuan dan terhadap anak di tingkat
kecamatan dan kelurahan;

5. Belum optimalnya kualitas kader potensi sumber kesejahterann sosial ditingkat
kelurahan dan kecamatan.

6. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pelestarian seni dan budava daerah.
Belum optimalnya kualitas pelayanan kepada masyarakat pada kantor kecamatan dan
desa.

8.  Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelayanan umum di tingkat kecamatan dan
desa.

9. Belum optimalnya pembinaan dan peningkatan kapasitas terhadap petugas pelayanan;

10, Belum optimalnya pencegahan penvakit masyarakat

11. Belum optimalnya pengelolaan sampah yang berbasis masyarakat.

Dari idenfifikasi terhadap permasalahan vang dihadapi Kecamatan maka peningkatan
kinerja organisasi melalui kegiatan tahunan vang dilaksanakannya, menjadi hal yang mutlak
dilakukan secara sistematis dan terstruktur.

Dalam rangka mewujudkan tercapainya fujuan dan sasaran vang telah ditetapkan
berdasarkan Renstra Kecamatan Wangon tahun 2018 — 2023, maka strategi dan kebijakan vang
akan ditempuh Kecamatan Wangon pada tahun 2022 adalah sebagai berikut
Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut di atas, strateg vang ditetapkan sebaga berikut:

l. Mewujudkan pelavanan prima melalui pemenuhan, penerapan SOP dan PATEN,
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Peningkatan keterlibatan organisasi pemuda dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan,

3. Pemingkatan Kesiapsiagaan, Kcwaspadaan Masyarakal maupun Aparat Keamanan dan
Ketertiban dalam Mengantisipasi berbagai Ancaman dalam Ketetraman, Ketertiban dan
Kebencanaan

4 Pemingkatan Parnsipasi Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan.

5. Memberdayakan dan Membina Kader PKK untuk Berpartisipasi Aktif dalam Pembangunan
di Desa

6. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dengan 3R (Reduce, Reuse,
Recvele)

7. Melakukan Koordinasi dan Sinergitas dengan Pendamping Desa utamanva dalam  hal
Pembinaan dan Pengawasaan APBDes

¥ Memmgkatkan Fasilitasi Kegiatan vang Berkaitan dengan Pengarusutamaan Gender dan
Anak, serta Perlindungan Perempuan dan Anak dan Tindakan Kekerasan.

9 Mewujudkan ASN vag cakap tekhnologi informasi khususnva terkait aplikasi vang
berhubungan dengan E-OfTice

Kebijakan
Kebijakan vang ditetapkan guna mendukung pencapaian sirategi adalah sebaga benkut:

|. Peningkatan Pelatihan Aparatur Pemerintahan, Penyedizan Sarana dean  Prasarana,
Pemanfastan Teknologi dalam Pelavanan Menuju Pelavanan Prima sesual Tuntutan
Muasyarakat

2 Peningkatan pembinaan terhadap organisasi kepemudaan tingkat kecamatan dan Desa
Peningkatan Pembinaan Linmas di Kecamatan dan Desa

4 Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Kecamatan dan Desa dalam Perencanaan
Pembangunan, dan Fasilitas Perencanaan Pembangunan melalui Musrenbang

5. Peningkatan Pemberdayaan dan Pembinaan Posyandu, Lembaga dan Organisasi Masyarakat

6. Pembersihan Sampah Liar dan Fasilitasi kebersihan lingkungan dengan mengadakan even-
even lintas sekioral dalam menjaga lingkungan hidup

7. Peningkatan Koordinasi dan Sinergitas dengan Pendamping Desa utamanya dalam hal
Pembinaan dan Pengawasaan APBDes

8 Fasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan pengarusutamaan gender dan anak

6 Pengiriman ASN ke berbagai Diklat maupun pelatthan yang terkait Aplikasi dalam Subbag
Umum dan kepegawaian maupun Perencanaan dan Keuangan

2.4 REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Dari rancangan awal RKPD Kecamatan Wangon telah disesuaikan dengan
perencanaan kinerja yang merupakan proses penjabaran dan sasaran dan program yang
telah ditctapkan dalam Renstra Kecamatan Wangon Tahun 2018-2023  guna
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan. Dulam dokumen Rancangan Rerja

memuat informasi tentang rumusan kebutuhan program dan kegiatan hasil review
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terhadap rancangan Awal RKPD yang lengkap dengan lokasi, indikator kinerja, besaran
target’ tolok ukur dan besaran dana yvang dibutuhkan untuk setiap program/ kegiatan
yang merupakan repersentasi tugas pokok dan fungsi Kecamatan Wangon dan
Identifikasi  program dan kegiatan vang akan didanai dengan APBD menurut objek
pendapatan daerah dan pembiavaan penerimaan daerah berikut pendanaan indikatif,
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PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

kecamatan Wangon akan menambah usulan program dan kegistan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan,
LSM, para pelaku pariwisata, kalangan seniman, perguruan tinggl vang langsung ditujukan
kepada Kecamatan Wangon maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi dan penelitian
lapangan serta pengamatan pelaksanaan Musrenbang Kecamatan, Usulan Program dan Kegiatan
Masvarakat biasanva berkaifan dengan kegiatan teknis SKPD di luar Kecamatan, namun
perencansan KUA dan PPAS tetap dilaksanakan oleh Bappeda scbagai SKPD Perencana di
Kabupaten Banvumas semug kematan SKPD baik dan musrenbang’ masyarakat maupun usuian
dari Dinas/’ Lemtekda/ Badan/ Kecamatan dan Kelurahan

Tabel T-C.32,
Usulan Program dan Kegatan dan Para Pemangku Kepentingan Tahun 2023

Mama Perangkat Daerah ;| Kecamatan Wangon

_— .- Indikator Besaran/ Cu
Progr as . Latun
o = e Kinerja Volume

(1 (£) (3} (4) (3) (&)
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3.1

3.2

BAR 111
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

TELAHAAN TERHADAP KEBLIAKAN NASIONAL
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, vaitu penelaahan
vang menyangkut arah kebijakan dan priontas pembangunan nasional dan vang terkait dengan
tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah, namun demikian untuk Kecamatan tridak ada
Program merupakan instrumen kebijakan yang bens satu atau lebih kegiatan vang
dilaksanakan oleh Satuan Perangkat Kerja, Kebijakan Nasional vang harus di dukung dan
dilaksanakan oleh semua SKPD.

TUJUAN DAN SASARAN RENJA PERANGKAT DAERAH
Penctapan fujuan dan sasaran didasarkan pada identifikasi faktor-fakior kunci
keberhasilan (Critical Success Factor) yang ditetapkan setelah penetapan visi dan misi.
Penctapan tujuan akan mengarah kepada perumusan sasaran, kebiyjakan, program dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan Visi dan Misi. Sedangkan sasaran menggambarkan
hal-hal vang ingin dicapai melalun tindakan-tindakan terfokus vang bersifat spesifik. terinci,
terukur dan dapat dicapai,

Kecamatan Wangon sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai SKPD yang
melaksanakan urusan administrasi pemenntahan dan pelayanan publik harus menctapkan
tujuan schingea Kecamatan Wangon dapat secara tepal mengetahw apa yang harus
dilaksanakan dalam mewuwudkan misi pembangunan dagrah denmgan mempertimbangkan
sumber daya dan kemampuan vang dinnliki,

Tujugn vang ingin dicapai dalam mencapai misi pembangunan kabupaten
Banvumas “Mewujudkan Banyonmas sebagai Barometer Pelayanan Publik dengan
membangun sistem integritas Birokrasi yang profesional, bersih, partisipatif, inovatif
dan bermartabat™ adalah sebagai benkut Mewnjudkan Kinerjo Pelayanan Kecamatan
vang Prima

Untuk mencapai tyjuan di atas, welah ditetapkan dalam sebuah sasaman yaitu
penjabaran dar tujuan, yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan oleh Kecamatan
Wangon dalam jangka lima (5] tahun vang akan datang Berdasarkan fujuan yang telah
ditetapkan, maka sasaran pembangunan di Kecamatan Wangon adalah sebagai berikut |
Meningkatnya Peran Kecamatan dalam Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat.
Dengan indikator sasarannya meliputi dua hal yaitu © Persentase Layanan Kecamatan
diselesaikan tepat Waktu dan Persentase kelompok masyarakat di kecamatan yang aktif.

Tujuan dan sasaran jangka menengah Kecamatan Wangon beserta indikator

kinerjanya dapat ditunjukkan dalam tabel berikut :

Mewujudkan Kineria Pelayanan Meninghkatnva Peran Kecamatan dalam
Kecamatan yang Prima

Pelavanan dan Pemberdayvaan Masyarakat




33 PROGBRAM DAN KEGIATAN
Faktor — faktor vang menjadikan bahan pertimbangan SKPD kami dalam merumuskan
program dan kegiatan, adalah disamping untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam rangka
mewujudkan tugas pokok dan fungsi SKPD juga ada pertimbangan lain seperti
a  Pencapaian visi dan misi kepala daerah,
b. Pencapaian 3DGs,
¢. Pengentasan kemiskinan,
d.  Pencapaan Standar Pelayanan Minimal
a. Dengan adanys pertimbangan — pertimbangan melalu desk rancangan awal RKPD 2023,
kami telah menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja tahun 2023 scbhagai benkut -
1. Program Penunjang Urusan Pemerntahan Daerah KabupatenKota
Pagu : Rp. 2.057.539.308,-
kegiatan :
a) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Dacrah
Pagu Anggaran : Rp. 4.752.700,-
by Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Pagu Anggaran ; Rp. 1.557 868 568 -
¢)  Admimstrasi Umum Perangkat Dacrah
Pagu Anggaran : Rp. 84.334 850,-
d) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemenntahan Dacrah
Pagu Anpggaran : Rp. 5.500,000,-
¢) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Pagu Anggaran ' Rp. 346 763 190,
fi Pemcliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemennizh Daerah
Pagu Anggaran - Rp. 63.820.000,-

b

Program Penyelenggaraan Pemenntah dan Pelavanan Publik
Pagu - Rp. 3.553.200,-
Kegiatan :
a) Pelaksanaan urusan Pemenntahan yang Dilimpahkan Kepada Camat
Pagu Anggaran : Rp. 3.553.200 -
3. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
Pagu - Rp. 48.296.000,-
Kegiatan :
4]  Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
Pagu Anggaran - Rp, 48.296.000,-
4. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum
Pagu : Rp. 46,280,000,

Kegiatan :
36




p) Koordinasi Upava Penvelengearaan Ketentraman dan Ketertiban Ulmum

Pagu Anggaran : Rp. 46280 000, -
5. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah Desa

Pagu : Rp. 21.986.004,-

Kegiatan :

a) Fasilitasi, Rekomendasi, dan Koordinasi Pembinaan dan  Pengawasan
Pemenntah Desa
Pagu Anggaran : Rp. 21.986.000 -

Kecamatan Wangon mempunyai 5 program dan 10 kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
lima kepala scksi dan sekretanat. Berikul merupakan total kebutuhan dana tahun 2023 yastu Rp
2,183,154 508,00 dengan sumber pendanaan APBD Kab sebesar Rp 2. 183 154508 00 Berikut
lampiran rumusan rencana program dan kegiatan perangkat daerah tahun 2023 dan perkiraan
maju tahun 2024 pada table T-C.33:
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (Remja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbapai
persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagmi wujud nvata dan
tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat vang mengedapankan
perencanaan pembangunan yang berbasis pada masvarakat, Commumty Bave Development (CBD)
dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (stakeholders) dalam menciptakan Good
{roverpance sesual dengan funtutan paradigma baru, vang pada gilirannva akan mampu menciptakan
kebijaksanaan vang dampaknya merembes kebawah (irickle down effect) sehingga keberpihakan pada
masyarakal kecil benar-benar dikedepankan.

Output Rencana Kerja Kecamatan Wangon adalah Program Tabunan Kecamatan Wangon
yang sesuai dengan Tupoksi dan sasaran Program Kecamatan Wangon,

Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Wangon selain menjadi pelaksanaan kematan selama
Tahun 2023 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja Kecamatan Wangon, Sebagal bahan
pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2023, RENJA juga dapat digunakan sebagai sarans untuk
melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tshun  bagi seluruh jajaran Kecamatan Wangon
REMNJA juga membenkan umpan balik vang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan
penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf Kecamatan
Wangon sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah vang lebih baik dimasa datang.
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